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<b>ABSTRAK</b><br>

CreditMetrics merupakan salah satu model internal untuk pengukuran risiko kredit. Penggunaan model
internal direkomendasikan oleh Basel 11 dalam rangka menghasilkan pengukuran risiko yang sesuai dengan
profil risiko bank dan secara umum dapat menghemat modal yang dibutuhkan bank. Dalam penyusunan
matrik transisi digunakan data perkembangan kualitas kredit korporasi Bank XY Z periode bulan April 2007
sampai dengan April 2009. Expected Loss dengan CreditMetrics periode Mei 2009 sampai dengan Februari
2010 rata-rata sebesar Rp.8,4 Milyar atau lebih kecil dari PPA yang wajib dibentuk yang rata-rata sebesar
Rp.429 Milyar. Kebutuhan modal dengan Metode CreditMetrics berdasarkan Value at Risk periode Mei
2009 hingga Februari 2010 pada tingkat kepercayaan 99% adalah rata-rata sebesar Rp.496 milyar atau lebih
rendah dari kebutuhan modal dengan pendekatan standar Basel | yang sebesar Rp.3.095 milyar. Berdasarkan
back testing, tidak terdapat nilai kerugian aktual yang melebihi VaR, sehingga metode CreditMetrics dapat
digunakan Bank XY Z dalam pengukuran risiko kredit korporasi.

<hr><i><b>ABSTRACT</b><br>

CreditMetricsis one of internal model to measure credit risk. Internal model is recommended by Basel 11 to
measure credit risk since it?s more precisely to describe bank?s risk profile; moreover; it?s required slighter
economic capital than standardized approach. Data trends of corporate credit quality from April 2007 to
April 2009 are used in transition matrices. Average expected loss by CreditMetrics between May 2009 to
February 2010 reached Rp.8,4 billion or less than Allowance for Bad Debt by Rp.429 billion. According to
VaR from May 2009 to February 2010 at 99% confidence level, average required Economic Capital by
using CreditMetrics is amounted Rp.496 billion or smaller than standardized approach under Basel | at
Rp.3.095 hillion. Based on back testing, there are not actual 1osses more than VaRs, furthermore
CreditMetrics method can be used to measure corporate credit risk by Bank XY Z.</i>
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